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Abstrak: Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar IPA peserta didik kelas V di SD
Negeri 8 Metro Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbantuan media realia terhadap hasil belajar IPA pada peserta didik kelas V
di sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan desain non-
equivalent control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD negeri 8
Metro Timur. Teknik pengambilan sampel dengan teknik convenience sampling dengan jumlah 59 peserta
didik yang terdiri dari kelas VA yang berjumlah 30 peserta didik sebagai kelas kontrol dan kelas VB yang
berjumlah 29 peserta didik sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan
observasi. Analisis data menggunakan uji regresi linier sederhana dan uji t. hasil penelitian menunjukan
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penggunaan model Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbantuan media realia terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas V SD Negeri 8 Metro Timur. Hal
tersebut terbukti dari hasil uji t menggunakan rumus independent sample t-test dengan bantuan SPSS versi
25 for windows dimana diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) yaitu 0,012 yang artinya (0,012 < 0,05)
sehingga HO ditolak dan Ha diterima.

Kata Kunci: hasil belajar, CTL, media realia

Abstract: The problem in this study is the low science learning outcomes of fifth grade students at SD
Negeri 8 Metro Timur. This study aims to determine the effect of applying the Contextual Teaching and
Learning (CTL) model assisted by realia media on science learning outcomes in grade V students in
elementary schools. The research method used is quasi experiment with non-equivalent control group
design. The population of this study were all fifth grade students of SD negeri 8 Metro Timur. The sampling
technique with convenience sampling technique with a total of 59 students consisting of VA class of 30
students as a control class and VB class of 29 students as an experimental class. Data collection techniques
using tests and observations. The results showed that there was a positive and significant effect of using the
Contextual Teaching and Learning (CTL) model assisted by realia media on the science learning outcomes
of fifth grade students of SD Negeri 8 Metro Timur. This is evident from the results of the t test using the
independent sample t- test formula with the help of SPSS version 25 for windows where the significance
value (2-tailed) is 0.012 which means (0.012 <0.05) so that HO is rejected and Ha is accepted.

Keywords: learning outcomes, CTL, realia media

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pondasi penting dalam pembangunan suatu bangsa. Kualitas
pendidikan akan berdampak langsung pada perkembangan sumber daya manusia yang berkualitas.
Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung sepanjang hayat dalam segala
lingkungan dan situasi yang memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan setiap individu yang
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berlangsung selama sepanjang hayat (Pristiwanti et al., 2022). Berdasarkan Peraturan Pemerintah
(PP) Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 1 ayat 1, pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pembelajaran merupakan aspek kunci yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan. Pembelajaran hendaknya dapat membantu peserta didik dalam memperoleh
informasi, ide, keterampilan, nilai, dan cara berpikir (Fakhrurrazi, 2018). Upaya meningkatkan
pendidikan dan kualitas sumber daya manusia khususnya sekolah dasar sangat bergantung pada
kualitas proses pembelajaran yang dikelola seorang pendidik. Kinerja pendidik akan menjadi acuan
keberhasilan peserta didik dalam mencapai kemampuan yang diinginkan (Safnowandi, 2021). Oleh
sebab itu, pendidik sebagai individu yang berinteraksi langsung dengan peserta didik, perlu
mempersiapkan pembelajaran dengan sepenuh hati. Sulikhah (2018) mengungkapkan seorang
pendidik harus mampu menyampaikan pembelajaran yang baik dan menyenangkan pada peserta
didik, sehingga membuat peserta didik termotivasi dan terkondisikan dalam mengikuti suatu
pembelajaran, dan belajar peserta didik dapat dioptimalkan sehingga pembelajaran berhasil
dengan baik.

Esensi pembelajaran di sekolah dasar adalah pembelajaran konkret, yaitu pembelajaran
yang dilaksanakan secara logis dan sistematis yang berkenaan dengan peristiwa nyata yang benar-
benar terjadi di lingkungan sekitar peserta didik. Sejalan dengan pendapat Bujuri (2018) bahwa
kemampuan berpikir anak usia dasar (7- 12 tahun) berada pada tahap operasional konkret bukan
bersifat khayalan atau sesuatu yang abstrak.

Pandangan dunia anak tahap operasional konkret berbeda dengan pandangan orang tua
atau orang yang lebih dewasa, jadi pendidik harus mampu mendorong anak untuk membentuk
konsep yang tepat dalam pembelajaran (Juwantara, 2019). Kondisi pembelajaran yang bersifat
konkret harus diupayakan oleh pendidik sehingga kemampuan peserta didik, bahan ajar, proses
pembelajaran, dan sistem penilaian sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik.
Implementasi pembelajaran konkret harus diterapkan di semua mata pelajaran khususnya pada
mata pelajaran IPA.

IlImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu pembelajaran pokok yang harus di pelajari
oleh peserta didik mulai dari jenjang sekolah dasar. Menurut Sobron et al., (2019) IPA atau sains
adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada
sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan
suatu kesimpulan. Pelajaran IPA di SD memuat materi tentang pengetahuan-pengetahuan alam
yang dekat dengan kehidupan peserta didik sehingga diharapkan peserta didik dapat mengenal
dan mengetahui pengetahuan-pengetahuan alam tersebut di kehidupan sehari-harinya (Meidawati
et al., 2019). Pelajaran IPA pada tingkat dasar memiliki peran penting dalam pengembangan
pengetahuan peserta didik. Oleh karena itu, peningkatan hasil belajar dalam mata pelajaran IPA di
sekolah dasar menjadi tujuan yang perlu dicapai.

Keberhasilan pembelajaran di sekolah dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik yang
tinggi. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah menerima
pengalaman pembelajaran (Kahfi et al., 2021). Kemampuan yang dicapai berkenaan dengan aspek
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Berdasarkan teori Taksonomi Bloom, pencapaian hasil
belajar terdiri dari tiga ranah kategori, yakni ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah
kognitif terdiri dari enam aspek yaitu mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3),
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6) (Nurrita, 2018).

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas terkait perolehan hasil belajar peserta didik
kelas V di SD Negeri 8 Metro Timur, ditemukan bahwa sebagian besar hasil belajar IPA peserta
didik kelas V masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini dapat dilihat dari
data hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) pada mata pelajaran IPA semester ganjil peserta didik
kelas V SD Negeri 8 Metro Timur pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Data hasil belajar peserta didik muatan IPA

Kelas Ketuntasan Jumlah

Tuntas (270) Belum Tuntas (<70) Peserta

Jumlah Persentase Jumlah Persentase didik
VA 8 26,66% 22 73,33% 30
V B 7 24.,14% 22 75,86% 29
Jumlah 15 25,42% 44 74,58% 59

Pada Penilaian Tengah Semester (PTS) di SD Negeri 8 Metro Timur, mayoritas siswa kelas V
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) untuk mata pelajaran IPA yang ditetapkan
sebesar 70. Hanya 26,66% siswa kelas V A dan 24,14% siswa kelas V B yang memenuhi KKM
tersebut, sementara sebagian besar siswa lainnya belum mencapai batas tersebut, yaitu masing-
masing 73,33% dan 75,86%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar IPA siswa kelas V masih
rendah.

Rendahnya hasil belajar ini disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk pandangan siswa
yang menganggap IPA sebagai pelajaran sulit, serta minimnya penggunaan media pembelajaran
yang efektif. Guru hanya menggunakan buku dan papan tulis, yang menyebabkan pembelajaran
menjadi monoton dan membuat siswa kurang tertarik serta kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Untuk meningkatkan hasil belajar, diperlukan perbaikan dalam proses pembelajaran.
Guru berperan penting dalam memilih model pembelajaran yang sesuai. Salah satu model yang
dapat diterapkan adalah Contextual Teaching and Learning (CTL), yang menekankan keterkaitan
antara materi pelajaran dengan kehidupan nyata siswa.

CTL mendorong siswa untuk menghubungkan pengetahuan dengan situasi sehari-hari,
sehingga mereka lebih aktif dan terlibat dalam proses belajar. Selain model pembelajaran,
penggunaan media yang tepat juga sangat penting. Media realia, yaitu objek nyata yang
digunakan dalam pembelajaran, dapat membantu siswa memahami konsep yang diajarkan dengan
lebih baik. Penggunaan CTL yang didukung oleh media realia dapat menciptakan pembelajaran
yang lebih efektif dan menyenangkan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model CTL
memiliki dampak positif terhadap hasil belajar siswa dalam berbagai mata pelajaran. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi lebih lanjut pengaruh penggunaan model CTL
yang didukung media realia terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V di SD.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan
kuantiatif. Penelitian eksperimen digunakan ketika ingin melihat kemungkinan sebab dan akibat
antara variabel bebas dan variabel terikat (Creswell, 2012). Jenis ekperimen yang digunakan yaitu
quasi experiment atau penelitian eksperimen semu. Jenis penelitian ini mempunyai variabel kontrol,
tetapi tidak digunakan sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen (Intanny & Putra, 2019). Penelitian ini menggunakan desain non-
equivalent control group design. Desain ini menggunakan 2 kelompok, yaitu kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen dan kelompok tersebut tidak dipilih secara random (Abraham &
Supriyati, 2022). Kelompok eksperimen adalah kelompok yang mendapat perlakuan berupa
penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media realia sedangkan
kelompok kontrol adalah kelompok pengendali yaitu kelompok yang tidak mendapat perlakuan.
Desain ini ditunjukan pada Gambar 1 di bawabh ini.

O, X 0
Q. Qy

Gambear 1. Desain penelitian
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Dari Gambar 3 di atas dijelaskan bahwa O1 merupakan kelas eksperimen sebelum diberikan
perlakuan, sedangkan O2 adalah kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan. X merupakan
pemberian perlakuan kepada kelas eksperimen. O3 adalah kelas kontrol sebelum diberikan
perlakuan, sedangkan O4 adalah kelas kontrol sesudah diberikan perlakuan. Adanya pretest
sebelum perlakuan, baik untuk kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol (O1, O3), dapat
digunakan sebagai dasar dalam menentukan perubahan. Sementara itu, pemberian posttest pada
akhir eksperimen akan mengindikasikan dampak perlakuan (X) dengan mengukur perbedaan
antara skor O2 dan O4. (Sugiyono, 2019). Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 8 Metro
Timur yang beralamat di JI. Raya Stadion, Tejosari, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro dan
penelitian ini akan dilaksanakan pada pembelajaran semester genap tahun pelajaran
2023/2024.Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitaif dengan metode penelitian
eksperimen. Penelitian eksperimen digunakan untuk meneliti kemungkinan sebab akibat dengan
menggunakan satu atau lebih kondisi perlakuan kepada peserta didik. Sebagaimana pendapat dari
Arikunto (2019: 9) “Penelitian eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat
antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengurangi faktor-faktor yang
menghambat”. rPenelitian ini menggunakan eksperimen semu (Quasi Experiment Design).
Rancangan penelitiannya adalah non-equivalen control group design menggunakan kelompok
kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Desain ini menurut Sugiyono (2019: 136)

Prosedur Penelitian

Peneliti melibatkan peserta didik untuk berpikir dan mengonstruksi pengetahuannya
dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari mengenai
perubahan suhu dibantu dengan media realia berupa es batu dan sinar matahari. Peneliti
menjelaskan materi perpindahan kalor dengan menghubungkan nya dengan aktivitas yang
dilakukan peserta didik sehari-hari tanpa media realia misal saat menjemur baju atau merebus air.
Peserta didik dapat menemukan hubungan antara ide-ide baru dengan hal-hal yang sudah
diketahui melalui pertanyaan yang diajukan pendidik. Melaksanakan kegiatan inkuiri. Pendidik
melakukan kegiatan percobaan secara inkuiri seperti “melakukan pengukuran suhu beberapa benda
menggunakan termometer” Masing-masing peserta didik menyelesaikan masalah yang diberikan
secara inkuiri. Peneliti memberikan latihan soal tentang perbedaan suhu dan kalor yang terdapat di
buku cetak. Peserta didik mengerjakan latihan soal secara individu Mengajukan pertanyaan,
peserta didik mengajukan pertanyaan untuk meluangkan rasa keingintahuan nya muncul.
Membentuk kelompok belajar, peneliti mengorganisir peserta didik ke dalam beberapa kelompok
untuk mendorong proses masyarakat belajar, di mana peserta didik dapat bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 8 Metro Timur di kelas V pada tanggal 22-27 Januari
2024. Penelitian ini menggunakan dua kelas sebagai sampel yakni kelas VB sebagai kelas
eksperimen dan kelas VA sebagai kelas kontrol. Kedua kelas tersebut diberi perlakuan berbeda,
untuk kelas eksperimen menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan
media realia sedangkan kelas kontrol menggunakan model konvensional. Mata pelajaran yang
diajarkan yaitu tema 6 suhu dan kalor subtema 1 panas dan perpindahanya muatan IPA.

Proses penelitian ini dilakukan selama 6 kali pertemuan yakni 3 kali pertemuan dikelas
eksperimen dan 3 kali pertemuan di kelas kontrol. Data yang diperoleh dalam penelitian ini
adalah hasil belajar IPA dan keterlaksanaan model CTL berbantuan media realia. Peneliti
mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen berupa lembar tes hasil belajar yang terdiri
20 soal berbentuk pilihan ganda yang diberikan setelah dua kelas tersebut diberikan materi
pelajaran yang sama dan instrumen nontes berupa lembar observasi untuk mengamati aktivitas
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.
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Data Keterlaksanaan Model Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbantuan Media
Realia. Pengambilan data keterlaksanaan model pembelajaran diambil menggunakan instrumen
berupa lembar observasi, penilaian data observasi diambil pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Model pembelajaran yang digunakan di kelas eksperimen yaitu model Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbantuan media realia. Adapun rekapan data dapat dilihat pada
Tabel 11 berikut.

Tabel 3. Rekapitulasi keterlaksanaan model

No Kategori Nilai Jumlah Persentase

1. Sangat Baik 76-100 12 42%

2. Baik 51-75 13 45%

3. Cukup Baik 26-50 3 10%

4. Kurang Baik 0-25 1 3%
Jumlah 29 100%

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui rekapitulasi lembar observasi pada kelas eksperimen
diperoleh peserta didik yang memiliki kategori sangat baik sebanyak 12 peserta didik dengan
persentase 42%, kategori baik sebanyak 13 peserta didik dengan persentase 45%, kategori cukup
baik sebanyak 3 peserta didik dengan persentase 10%, dan kategori kurang baik sebanyak 1 peserta
didik dengan presentase 3%. Hasil analisis aktivitas belajar peserta didik kelas eksperimen dapat
digambarkan dalam histogram berikut.

0,
>0% 45%

42%
45%

40%
35%

30%
10%

25%
3%
20% [ ]
Sangat Baik Baik Cukup Baik Kurang

Gambar 2. Histogram keterlaksanaan model kelas eksperimen

Lembar observasi terdiri dari 7 indikator sesuai dengan langkah model CTL dimana setiap
indikator terdapat 3 aspek yang harus diamati, lembar tersebut sebelumnya telah diuji
keterbacaannya dengan 3 responden di kelas V SD Negeri 5 Metro Timur. Adapun hasil perolehan
data keterlaksanaan model CTL berbantuan media realia pada setiap fase di kelas eksperimen
dapat dilihat pada Tabel 11 berikut.

Tabel 4. Data keterlaksanaan model CTL

Fase Persentase (%)
Fase 1 68.67
Fase 2 72.41
Fase 3 66.09
Fase 4 74.42
Fase 5 72.12
Fase 6 66.38
Fase 7 70.69
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Berdasarkan Tabel 4 di atas, dapat diketahui bahwa pada fase 1 diperoleh persentase
sebesar 68,67%, pada fase 2 diperoleh persentase sebesar 72,41%, pada fase 3 diperoleh
persentase sebesar 66,09%, pada fase 4 diperoleh persentase sebesar 74,42%, pada fase 5
diperoleh persentase sebesar 72,12%, pada fase 6 diperoleh persentase sebesar 66,38%, dan pada
fase 7 diperoleh persentase sebesar 70,69%. Dari data tersebut fase yang memperoleh persentase
terendah adalah pada fase 3 dan yang memperoleh persentase terbesar adalah pada fase 4. Hasil
analisis keterlaksanaan model dapat digambarkan dalam histogram berikut.

76

74 47

I 72 41 77219
7 70 /9
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o8 6609 Ak 3R
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Gambar 3. Histogram keterlaksanaan model CTL

Pada kelas eksperimen peneliti menerapkan model CTL berbantuan media realia dalam
pembelajaran. Pengambilan data hasil belajar peserta didik diambil menggunakan soal pretest dan
posttest yang diberikan kepada 29 peserta didik. Sebelum melaksanakan pembelajaran pada kelas
eksperimen, peserta didik terlebih dahulu diberikan soal pretest untuk mengukur kemampuan awal
peserta didik dan diperoleh nilai tertinggi adalah 75 dan nilai terendah 10. Setelah melaksanakan
pembelajaran menggunakan model CTL berbantuan media realia, peserta didik diberikan soal
posttest diakhir pembelajaran dan diperoleh hasil yaitu nilai tertinggi adalah 95 dan nilai terendah
adalah 55. Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan oleh peneliti, rekapitulasi nilai
pretest dan posttest kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 12 berikut.

Tabel 5. Rekapitulasi nilai pretest dan posttest kelas eksperimen

Kelas Nilai Pretest Posttest
F % F %
VB > 70 (tuntas) 4 14 22 76
< 70 (belum tuntas) 25 86 7 24
Jumlah 29 100 29 100
Rata-rata nilai 47,93 74,31

Berdasarkan Tabel 5 di atas, dapat diketahui bahwa hasil pretest peserta didik kelas
eksperimen yang sudah mencapai KKM sebesar 70 sebanyak 4 peserta didik sedangkan peserta
didik yang belum tuntas sebanyak 25 peserta didik dengan nilai rata-rata sebesar 47,93. Haisil
posttest peserta didik kelas eksperimen yang sudah tuntas sebanyak 22 peserta didik dan peserta
didik yang belum tuntas sebanyak 9 peserta didik dengan nilai rata-rata sebesar 74,31. Hasil
rekapitulasi nilai pretest dan posttest kognitif kelas eksperimen dapat digambarkan pada histogram
sebagai berikut.
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Gambar 4. Histogram rekapitulasi nilai pretest dan posttest kognitif kelas eksperimen

Berdasarkan Gambar 4, dapat dilihat bahwa nilai IPA peserta didik kelas eksperimen
mengalami peningkatan pada kategori peserta didik tuntas. Peningkatan tersebut terlihat dari
persentase tuntas pada saat pretest sebesar 14% dan meningkat pada saat posttest menjadi 76%,
yang artinya kategori peserta didik belum tuntas mengalami penurunan yaitu dari 86% menjadi
24%. Adapun perolehan hasil belajar peserta didik setiap indikator pada kelas eksperimen dapat
dilihat pada Tabel 13 berikut

Tabel 6. Data hasil belajar kelas eksperimen
Kelas Eksperimen

Level Kognitif Pretest Posttest Peningkatan
Menerapkan (C3) 54.60 79.89 25.29
Menganalisis (C4) 48.85 74.12 25.27
Mengevaluasi (C5) 45.52 73.10 27,58
Mencipta (C6) 40.23 66.67 26,44

Dari Tabel 6 di atas dapat diketahui bahwa pada kelas eksperimen hasil belajar dengan
level kognitif C3 memiliki nilai 54,60 dan meningkat di posttets menjadi 79,89. Lalu pada level
kognitif C4 saat pretest memiliki nilai 48,85 dan meningkat di posttest menjadi 74,12. Pada level
kognitif C5 saat pretest memperoleh nilai 45.52 lalu meningkat saat posttest menjadi 73,10.
Kemudian pada level kognitif tertinggi yaitu C6 memperoleh nilai 40,23 dan meningkat di posttest
menjadi 66,67. Hasil analisis level kognitif pada kelas eksperimen digambarkan dalam histogram
berikut.
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7412
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Gambar 5. Histogram hasil belajar kelas eksperimen
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Data Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Kontrol. Pada kelas kontrol peneliti menerapkan
model konvensional dalam pembelajaran. Pengambilan data hasil belajar peserta didik diambil
menggunakan soal pretest dan posttest yang diberikan kepada 30 peserta didik. Sebelum
melaksanakan pembelajaran pada kelas kontrol, peserta didik terlebih dahulu diberikan soal
pretest untuk mengukur kemampuan awal peserta didik dan diperoleh nilai tertinggi adalah 80
dan nilai terendah 25. Setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan model konvensional,
peserta didik diberikan soal posttest diakhir pembelajaran dan diperoleh hasil yaitu nilai tertinggi
adalah 90 dan nilai terendah adalah 50 Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan oleh
peneliti, rekapitulasi nilai pretest dan posttest kelas kontrol ditunjukan pada Tabel 14 berikut.

Tabel 7. Rekapitulasi nilai pretest dan posttest kelas kontrol

Kelas Nilai Pretest Posttest
F % F %
VA > 70 (tuntas) 5 17 16 53
< 70 (belum tuntas) 25 83 14 47
Jumlah 30 100 30 100
Rata-rata nilai 48,83 66,83

Berdasarkan Tabel 7 di atas, dapat diketahui hasil pretest peserta didik kelas kontrol yang
sudah mencapai KKM vyaitu 70 atau dikatakan tuntas sebanyak 5 peserta didik dan yang belum
tuntas sebanyak 25 peserta didik dengan nilai rata-rata sebesar 48,83. Hasil posttest peserta didik
kelas eksperimen terdapat 16 peserta didik yang sudah tuntas dan terdapat 14 peserta didik yang
belum tuntas dengan nilai rata-rata sebesar 66,83. Hasil rekapitulasi nilai pretest dan posttest
kognitif kelas kontrol dapat digambarkan pada histogram sebagai berikut.

90% R]3%

80%

53%
70% 47%

60%
17%

50%

Pretest Posttest

Gambar 6. Histogram rekapitulasi nilai pretest dan positest kognitif kelas kontrol

Berdasarkan Gambar 6, dapat dilihat bahwa nilai IPA peserta didik kelas kontrol
mengalami peningkatan pada kategori peserta didik tuntas. Peningkatan tersebut terlihat dari
persentase tuntas pada saat pretest sebesar 17% dan meningkat pada saat posttest menjadi 53%,
yang artinya kategori peserta didik belum tuntas mengalami penurunan yaitu dari 83% menjadi
47%. Adapun perolehan nilai kelas kontrol pada setiap indikator dapat dilihat pada Tabel 8
berikut.

Tabel 8. Data hasil belajar kelas kontrol
Kelas Kontrol

Level Kognitif Pretest Posttest Peningkatan
Menerapkan (C3) 56.67 74.44 17.77
Menganalisis (C4) 48.33 66.67 18,34
Mengevaluasi (C5) 44.67 65.33 20,66
Mencipta (C6) 41.11 54.44 13.33
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Dari Tabel 8 di atas dapat diketahui bahwa pada kelas eksperimen hasil belajar dengan
level kognitif C3 memiliki nilai rata-rata 56,67 dan meningkat di posttets menjadi 74,44. Lalu pada
level kognitif C4 saat pretest memiliki nilai 48,33 dan meningkat di posttest menjadi 66.67. Pada
level kognitif C5 saat pretest memperoleh nilai 44.67 lalu meningkat saat posttest menjadi 65.33.
Kemudian pada level kognitif tertinggi yaitu C6 memperoleh nilai 41,11 dan meningkat di posttest
menjadi 54.44. Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan atau hasil
belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hasil perhitungan uji N-Gain dapat dilihat
pada Tabel 9 berikut.

Tabel 9. Rekapitulasi perhitungan uji N-Gain

Data N-Gain N-Gairflo Keterangan
Kelas eksperimen 0,5137 51,37% Sedang
Kelas kontrol 0,3537 35,37% Sedang

Berdasarkan Tabel 9, dapat diketahui bahwa nilai N-Gain kelas eksperimen yaitu 0,5137
dengan persentase 51,37% yang termasuk kedalam kategori sedang sedangkan nilai N-Gain kelas
kontrol yaitu 0,3537 dengan persentase 35,37% yang termasuk kedalam kategori sedang. Hasil N-
Gain mengindikasikan bahwa data hasil belajar pada kelas eksperimen lebih meningkat
dibandingkan dengan kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model CTL berbantuan
media realia lebih efektif dibandingkan dengan model konvensional.

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang terkumpul berasal dari
populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data menggunakan rumus kolmogorov
smirnov. Data dapat dikatakan normal apabila nilai > dari taraf signifikansi 0,05. Uji normalitas ini
diuji menggunakan bantuan SPSS versi 25. Hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada
Tabel 10 berikut.

Tabel 10. Hasil Uji normalitas data pretest dan posttest
Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest .088 29 .200* .970 29 .548
Eksperimen
Hasil Belajar Posttest 127 29 .200* .975 29 .691
IPA Eksperimen
Pretest 143 30 .18 .940 30 .090
Kontrol
Posttest 143 30 118 .954 30 .218
Kontrol

Berdasarkan Tabel 10, dapat diketahui bahwa data pretest dan postest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah data yang berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat pada
bagian kolmogorov smirnov bagian Sig. yang di mana data bernilai 0,200; 0,200; 0,118; 0,118
yang berarti semua data bernilai > 0,05 sehingga dapat dikatakan normal. Uji homogenitas data
digunakan untuk mengetahui apakah data memiliki varian yang sama (homogen) atau tidak. Data
dapat dikatakan homogen apabila nilai > taraf signifikansi 0,05. Uji homogenitas ini diuji
menggunakan bantuan SPSS versi 25. Hasil perhitungan uji homogenitas data pretest kelas
eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 11 berikut.

Tabel 11. Hasil uji homogenitas data pretest
Test of Homogeneity of Variance

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Hasil Based on Mean .014 1 57 .905
Belajar Based on Median .028 1 57 .867
IPA Based on Median and .028 1 56.9 .867
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with adjusted df 45
Based on trimmed mean .018 1 57 .893

Berdasarkan Tabel 11 di atas, dapat diketahui bahwa data pretest pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol adalah data yang homogen. Hal ini dapat dilihat pada bagian tabel Sig. yang di
mana data bernilai 0,905; 0,867; 0,867; dan 0,893 yang di mana angka-angka tersebut > 0,05
sehingga data pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dikatakan homogen. Adapun
hasil perhitungan uji homogenitas data posttest kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada
Tabel 12 berikut.

Tabel 12. Hasil uji homogenitas data posttest
Test of Homogeneity of Variance

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Hasil Based on Mean 2.921 1 57 .093
Belajar IPA Based on Median 2.148 1 57 148
Based on Median and with 2.148 1 54.1 .149
adjusted df 51
Based on trimmed mean 2.924 1 57 .093

Berdasarkan Tabel 12 di atas, dapat diketahui bahwa data posttest pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol adalah data yang homogen. Hal ini dapat dilihat pada bagian tabel Sig. yang di
mana data bernilai 0,093; 0,148; 0,149; dan 0,093 yang di mana angka-angka tersebut > 0,05
sehingga data posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dikatakan homogen. Uji
regresi linier sederhana ini dilakukan untuk menguji apakah terdapat pengaruh penerapan model
Contextual Teaching and Learning berbantuan media realia terhadap hasil belajar IPA peserta didik
kelas V SD Negeri 8 Metro Timur. Hipotesis ini diuji menggunakan analisis uji regresi linier
sederhana menggunakan bantuan SPSS versi 25 dimana apabila nilai sig < 0,05 maka Ha diterima
artinya terdapat pengaruh yang signifikan, namun apabila nilai sig > 0,05 maka HO diterima
artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan. Hasil uji regresi linier sederhana dapat dilihat pada
Tabel 13 di bawah ini.

Tabel 13. Hasil uji regressi linier sederhana

ANOVA2
Model Sum of df Mean E Sig.
Squares Square
1 Regression 1655.397 1 1655.397 45.570 .000®
Residual 980.810 27 36.326
Total 2636.207 28

Berdasarkan Tabel 13 di atas, dapat diketahui bahwa F hitung = 45,579 dengan signifikansi
sebesar 0,000 yang artinya 0,000 < 0,05 sehingga HO ditolak dan Ha diterima, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel model Contextual Teaching and Learning
berbantuan media realia (X) terhadap variabel hasil belajar IPA (Y). Untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel model Contextual Teaching and Learning berbantuan media realia (X)
terhadap variabel hasil belajar IPA (Y) dapat dilihat pada tabel 14 berikut.

Tabel 14. Hasil uji R Square
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 7922 .628 .614 6.027

a. Predictors: (Constant), Model CTL Berbantuan Media Realia
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Berdasarkan Tabel 14 di atas, dapat diketahui nilai regresi (R) yaitu sebesar 0,792 kemudian
diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,628 yang berarti bahwa pengaruh variabel
model Contextual Teaching and Learning berbantuan media realia (X) terhadap variabel hasil
belajar IPA (Y) adalah sebesar 62,8%. Uji-t ini dilakukan untuk menguji apakah terdapat
perbedaan hasil belajar IPA antara kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan dan kelas eksperimen
yang diberikan perlakuan berupa penerapan model Contextual Teaching and Learning berbantuan
media realia. Hipotesis ini diuji menggunakan rumus independent sample t-test menggunakan
bantuan SPSS versi 25 dimana apabila nilai sig < 0,05 maka Ha diterima artinya terdapat
perbedaan yang signifikan, namun apabila nilai sig > 0,05 maka HO diterima artinya tidak
terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil uji regresi linier sederhana dapat dilihat pada Tabel 15 di
bawah ini.

Tabel 15. Hasil uji t

Independent Samples Test

Levene's Test t-test for Equality of Means
for

Equality of Variances

F Sig. t df Sig. Mea n Std. 95%
(2- Diff Error Confidence
taile eren Diff Interval of the
d) ce eren  _____ Difference
ce Low Upp
er er
Hasil Equal 2. .093 2. 57 012 747 2.89 1.67 13.2
Belaja r varian ) 58 7 8 3 81
IPA ces assum
1 0
ed
Equal 2. 54 012 747 2.88 169 132
varian 59 7 7 6 2 62
ces not 0 40
assum
ed

Berdasarkan Tabel 15 diperoleh signifikansi (2-tailed) yaitu 0,012 yang artinya (0,012 <
0,05) sehingga HO ditolak dan Ha diterima, dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen yang diberi perlakuan
penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media realia dengan hasil
belajar kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan. Berdasarkan hasil pembelajaran yang dilakukan
peneliti terhadap peserta didik kelas eksperimen, selama proses pembelajaran berlangsung
menunjukkan aktifitas peserta didik yang cukup aktif yaitu semua peserta didik mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan tekun dan sungguh- sungguh, semua peserta didik mengikuti intruksi yang
diberikan oleh pendidik untuk menggunakan media realia yang diberikan dan dapat mengaitkan
dengan kehidupan nyata peserta didik. Peningkatan keaktifan peserta didik terjadi karena
pembelajaran melalui model CTL dengan media realia sangat menarik bagi peserta didik. Peserta
didik lebih tertarik selama proses pembelajaran karena model CTL berbantuan media realia yang
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menghubungkan langsung materi yang sedang
dipelajari dengan situasi nyata serta melihat dan merasakan langsung benda nyata terkait materi
yang sedang dipelajari.

Pada fase pertama pembelajaran CTL, peserta didik membangun pengetahuan sendiri
setelah diberi stimulus oleh pendidik, terutama dalam memahami konsep suhu dan kalor. Menurut
Sopiany & Rahayu (2019), pengetahuan yang dikonstruksi sendiri oleh peserta didik cenderung
bertahan lebih lama. Fase kedua melibatkan kegiatan inkuiri, di mana peserta didik diajarkan
memecahkan masalah secara sistematis, yang mendukung perkembangan keterampilan berpikir
kritis dan kreatif (Triandini et al., 2021). Fase ketiga adalah mengajukan pertanyaan, yang
mencerminkan rasa ingin tahu dan membantu pendidik mengevaluasi pemahaman peserta didik
(Hidayat & Syahidin, 2019). Fase keempat melibatkan pembentukan kelompok belajar untuk
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mengerjakan eksperimen bersama, yang meningkatkan kerja sama dan tanggung jawab peserta
didik (Anwar, 2020). Fase kelima adalah pemodelan dengan menggunakan media realia seperti
termometer, yang membantu peserta didik memahami konsep abstrak secara konkret (Femisha &
Madio, 2021). Fase keenam adalah refleksi, di mana peserta didik mengungkapkan pencapaian dan
kesulitan yang dialami, membantu pendidik meningkatkan kualitas pembelajaran (Ritonga et al.,
2022). Fase ketujuh adalah penilaian autentik melalui posttest untuk mengukur perkembangan
hasil belajar secara keseluruhan (ldris & Asyafah, 2020). Penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan model CTL berbantuan media realia berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil
belajar peserta didik, terutama dalam memahami konsep suhu dan kalor. Media realia membantu
mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka peneliti
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penggunaan model
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media realia terhadap hasil belajar IPA
peserta didik kelas V di SD Negeri 8 Metro Timur. Hal tersebut dibuktikan dari hasil uji t
menggunakan rumus independent sample t-test dengan bantuan SPSS versi 25 diperoleh nilai
signifikansi (2-tailed) yaitu 0,012 yang artinya (0,012 < 0,05) sehingga HO ditolak dan Ha diterima.
Berpengaruhnya model CTL benbantuan media realia terhadap hasil belajar IPA kelas V SD Negeri
8 Metro timur disebabkan karena selama pembelajaran berlangsung, peserta didik didorong untuk
mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari. Melalui bantuan media
realia, konsep-konsep IPA dapat diilustrasikan menggunakan objek atau situasi yang dikenali oleh
peserta didik dalam kehidupan nyata. Hal ini membantu peserta didik untuk lebih mudah
memahami dan meresapi materi pelajaran.
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